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Latar Belakang

Dosen memiliki peran yang sangat
strategis dalam memberdayakan
potensi mahasiswa. Betapa tidak.
meskipun doesen bukan sebagai
pemegang kebijakan makra di
perguruan tinggi, mereka adalah
para pelaku pendidikan yang paling
dekat dengan peserta didik. Mereka
berperandalam mengimplementasi-
kan kurikulum pendidikan tinggi
pada tingkat mikro. Mereka juga
adalah pelaku pendidikan yang le-
bih mengetahui dan merasakan riak
pendidikan pada lapisan terendah,
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Keberadaan dosen tidak dapat
dipisahkan dari sebuah proses pen-
didikan. Beberapa hasil peneliian
membuktikan bahwa kehadiran
dosen dengan segala karakteristik-
nya berpengaruh terhadap prestasi,
sikap, dan perilaku mahasiswa.
Studi yang dilakukan oleh Kay
{1980) menermukan bahwa perbeda-
an antara seorang dosen dengan
vang lainnya dalam cara mendidik
merupakan variable yang berpenga-
ruh secara signifikan terhadap kom-
petensi akademik mahasiswa. Ka-
rena itu, dalam memberikan pela-
yanan akademis, dosen dituntut
untuk memiliki kecakapan personal,
sosial, dan profesional yang benar-
benar diharapkan mahasiswa.

Studi lain menegaskan bahwa
kecakapan profesional dosen memi-
liki kontribusi yang cukup signifi-
kan terhadap inovasi pendidikan di
kampus. Goodson (1992) memapar-
kan bahwa kecakapan profesional
pada diri dosen merupakan faktor
determinant terhadap lahirnya
inovasi pendidikan di perguruan
tinggl. Karena itu, Goodson mene-
kankan bahwa kajian mengenai
tingkat profesicnalisme dosen perlu
dilakukan secara berkala sebagai
kantrol terhadap konsistensi lem-
baga dalam meningkatkan mutu
institusi, terutama mubu lulusan

Hal senada dikemukakan dalam
studi yang dilakukan Walker (1992),
yang telah memberikan masukan
mengenal kajian profesionalisme
dosen. Walker tertarik pada kajian
mengenal interaksi sogial di ling-
kungan kampus dalam kaitannya
dengan tingkat profesionalisme
dosen. la menemukan hubungan
yang cukup signifikan antara keku-
atan lembaga pendidikan tinggi




yang telah disepakati bersama de-
ngan gairah kerja secara individual
dari masing-masing dosen. Dalam
konteks ini, istilah wawasan sosial
(sosial insight) dan wawasan
akademik (academic insight), demi-
kian menurut Walker, telah memi-
sahkanantara dosen yang berpenga-
laman dengan yang tidak, sehingga
dalam kinerja dan profesionalisme
mereka secara signifikan berbeda.

Waworuntu (1986) pernah me-
lakukan studi yang cukup ambisius
dengan melibatkan 11.269 dosen di
PTUN. Ia mengkaji produktivitas
dosen dalam melakukan riset. Per-
tanyaan pokok dalam studinya ada-
lah: Bagaimana produktivitas riset
dosen dan faktor apa yang menen-
tukan tingkat produktivitasnya ?
Dari hasil studinya ditemukan an-
tara lain: (1) Dosen pria lebih
produktif daripada dosen perem-
puan; (2) Dosen muda lebih
produktif daripada dosen tua; (3)
Kerjasama antar dan intra PT mem-
punyai pengaruh yang signifikan
terhadap produktivitas dosen; (5)
Dosen yang belum menikah lebih
produktif dari yang sudah menikah;
(6) Makin tinggi pendidikan dosen,
makin tinggi pula tingkat produkti-
vitasnya; (7) Adanya insentif terha-
dap karya ilmiah mendorong dosen
untuk lebih banyak berkarya; dan
(8) Iklim organisasi PT yang
dipersepsi positif dan kondusif oleh
dosen mendorong produktivitas
mereka.

Temuan-temuan penelitian
yang telah diketengahkan di atas
memberikan kejelasan bahwa
sebuah perbaikan mutu pendidikan
tinggi perlu ditopang oleh keahlian
dosen secara personal, sosial, dan
profesional. Secara personal berarti
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ia mampu menampilkan dirinya se-
bagai sosok dosen yang memiliki
kepribadian matang, secara sosial
berarti ia mampu menjalin hubung-
an yang harmonis dengan lingku-
ngannya, dan secara profesional
berarti ia mampu bekerja secara
efektif dan berkarya secara
produktif sesuai dengan keahlian
yang ditekuninya. Untuk itu, salah
satu faktor kunci untuk dapat me-
ningkatkan mutu pendidikan tinggi
di lingkungan IAIN adalah dengan
cara meningkatkan sumber daya
dosen yang tersedia.

Secara statistik, kecenderungan
peningkatan kuantitas dosen yang
dalam kurun waktu 7 tahun terakhir
telah mengalami peningkatan
sebesar 22, 9 % ( 690 dosen dari
tahun 1997- 2002), namun di pihak
lain indikator-indikator peningkat-
an mutu dan kinerja dosen masih
belum teridentifikasi dengan jelas.
Hal tersebut menuntut adanya pe-
nelitian yang mampu mengungkap
lebih jelas dan tegas mengenai profil
dosen IAIN, khususnya dosen
fakultas Tarbiyah yang notabene
menduduki peringkat terbanyak
yakni 29,19 % (1.084) orang dari
populasi dosen IAIN di seluruh In-
donesia (Ditjen Binbaga Islam, 1997;
Emis, 2002).

Kajian mengenai profil dosen
yang dapat mengungkapkan potret
dosen Fakultas Tarbiyah dirasakan
cukup mendesak terutama apabila
dikaitkan dengan sinyalemen yang
meragukan keberhasilan pendidik-
an Islam saat ini, seperti yang diung-
kapkan oleh Haidar Bagir, dengan
tesisnya tentang gagalnya pendidik-
an agama (Kompas, 28-2-2003). Ke-
beradaan Fakulas Tarbiyah tidak
terlepas dari dampak kritik tersebut




karena Fakultas ini memiliki peran
sebagai penyedia calon-calon guru
agama. 5isi lain, gambaran menge-
nal profil doseén Fakultas Tarbiyah
menarik untuk dicermati dalam
kaitannys dengan kecenderungan
semakin idealnya rasio dosen-maha-
siswa di IAIN secara keseluruhan
yvang bergeser dari 1:31 pada tahun
1997 ke rasio 1:11 tahun 2002, Gejala
Ini, mentirut pengamatan Supriyadi
(1997} dapat dijadikan indikator pe-
ningkatan reputasi IAIN secara ke-
seluruhan,

Karena itu, persoalan-perscalan
yang periu dikaji dard profil dosen
Fakultas Tarbiyah adalah: bagai-
mana Hngkat efektifilas dosen dapat
melakukan tugasnya sebagai
pendidik? Bagaimana tingkat pro-
duktivitas mereka dalam berkarya?
Kompetensi-kompetensi ape vang
belum mereka miliki? Bagaimana
penilaian masyarakat (shakeholders)
terhadap kinerja dosen saatini? dan,
peluang-peluang apa yang perlu
dibuka oleh pemerintah dalam me-
ningkatkan mutu dosen?

Untuk mencari jawaban atas
pertanyaan di atas, maka dipandang
perlu unutk melakukan penelitian
tentang profil dosen Fakultas
Tarhi}rah IAIMN, terutama untuk
dosen-dosen vang masih muda (Pe-
riode 1990-1995 dan 1995-2000).

Definisi Operasional

1. Brografis Dosen

Biografis dosen adalah identitas
pribadi dosen yang meliputi
usiz, jenis kelamin, pangkat dan
golongan, pendidikan terakhir,
disiplinilmu, status marital, dan
status soslal ekonomi.
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2. Kompetensi profesional dosen

Kompetensi profesional dosen
adalah kinerja dan kemampuan
dosen dalam melaksanakan
tugas dan fungsinya sebagal
pendidik, pengajar, peneliti dan
pembimbing akademik.

3. Kompetensi personal dosen

Kompetensi personal dosen ada-
lah kemampuan dosen secara
personal yang direfleksikan da-
lam bentuk pemenuhan kebu-
tuhan untuk hidup berafiliasi,
berprestasi, beraturan, berubah
dan mandiri,

4. Penilaian mahasiswa Terkadap
Dogen

Yang dimaksud penilaian maha-
siswa lerhadap dosen adalah
persepsi atau tanggapan mereka
mengenal kompetensi profesio-
nal dan personal dosen dalam
aktivitas belajar di kampus.

Metodologi Penalitian

1. Lokasr Penelitian

Penelitian ini akan dilakzanakan
di IAIN Sunan Kali Jaga (Yogya-
karta}, IAIN Alauddin (Makassar),
IAIN Raden Intan (Bandar Lam-
pung}, dan TATM Sumatera Utara
(Medan). Penetapan 4 lokasi inl
lebih didasarkan pada keterwazkilan
secara geografis antara wilayah In-
donesla bagian timur, tengah, dan
barat.

2. Metnde dan Instrumen

Penelitlan ini menggunakan
metode kuantitatif dengan teknik
survey dengan maksud untuk me-
narik kecenderungan umum tentang
profil dosen fakultas Tarbiyah:




Adapun instrument yang diguna-
kan terdiri atas tiga jenis yaitu: (1)
Daftar biodata dosen untuk menja-
ring variabel latar belakang dosen;
(2) Kuesioner dosen (diisi oleh
dosen) yang mengukur kompetensi
profesional akademik dosen; (3)
Kuisioner dosen 2 (diisi oleh dosen)
yang mengukur kompetensi per-
sonal dosen; (4) Pedoman wawan-
cara yang berisikan topik-topik
yang akan ditanyakan kepada
subjek penelitian; (5) Format isian
data fakultas Tarbiyah yang berisi-
kan data dasar Fakultas Tarbiyah
tentang jumlah dosen, mahasiswa,
jurusan, dan fasilitas yang tersedia.

3. Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah
dosen Fakultas Tarbiyah yang me-
ngajar di JAIN Sunan Kalijaga, IAIN
Alauddin, TAIN Raden Intan, dan
IAIN Sumatera Utara. Dosen yang
menjadi subyek penelitian diambil
berdasarkan kondisi obyektif dosen
yang masuk pada pengangkatan
untuk periode 1990-2000. Dengan
demikian dosen yang akan menjadi
subyek penelitian diprioritaskan
bagi mereka yang telah bekerja
maksimal 10 tahun di Fakultas
Tarbiyah.

Landasan Teori
A. Karakteristik Biografis Dosen

1. Perbedaan Gender

Perbedaan gender antara laki-
laki dengan perempuan telah berim-
plikasi pada posisi dan perlakuan
yang berbeda antara kaum laki-laki
dengan perempuan.

86

Dalam diskursus Islam, perbe-
daan posisi antara laki-laki dengan
perempuan tampak tegas dengan
adanya istilah (qgawwamun) dalam
Al-Quran Surat Al-Nisa: 34. Karena
itu pada sebagian besar mesyarakat
Islam menyadari bahwa Islam seca-
ra khusus menggariskan perbedaan
gender. Penting untuk dicatat bah-
wa meski istilah gawwamun memi-
liki konteks pemahaman untuk
peran laki-laki dalam keluarga, ia
telah berpengaruh cukup besar ter-
hadap kehidupan sosial kemasyara-
katan secara keseluruhan. Seperti
dikemukakan oleh Fakih (1999), hu-
bungan keluarga dan perkembang-
an masyarakat sangat pekat.
Pengaturan hubungan antara laki-
laki dengan perempuan dalam suatu
komunitas masyarakat berdampak
pada peran dan kedudukannya da-
lam masyarakat.

Dari hasil analisis Fakih, perbe-
daan peran dan kedudukan perem-
puan atas laki-laki setidaknya
terjadi pada tiga masalah yaitu :

(1) Terjadinya subordinasi pada
kaum perempuan yang berlangsung
pada rumah tangga, masyarakat,
lembaga, atau pemerintahan; (2)
Terjadinya pelabelan negatif (stereo-
type) terhadap kaum perempuan
yang pada gilirannya berakibat
pada ketidakadilan dan diskrimi-
nasi dalam masyarakat; dan (3) Ter-
jadinya kekerasan baik secara psiko-
logis maupun fisik yang dilakukan
terhadap kaum perempuan. Hasil
analisis tersebut menggambarkan
perlakuan ketidakadilan sosial ter-
hadap perempuan yang secara lebih
jauh dapat berpengaruh besar terha-
dap pembangunan bangsa.




Dari hasil penelitian yang dila-
kukan oleh Megawangi (1999) ia
menyimpulkan bahwa perbedaan
posisi dan perlakuan perempuan
atas laki-laki dalam kehidupan so-
sial lebih disebabkan oleh adanya
pertimbangan secara eonomis.
Ketika orangtua tidak berkecukup-
an untuk menyekolahkan anaknya
pada jenjang pendidikan yang
memadai, ia akan memilih anak
laki-laki daripada anak perempuan
dengan asumsi bahwa tanggung-
jawab ekonominya di kemudian hari
lebih besar daripada anak perem-
puan. Cara ini disebut Megawangi
sebagai investasi murni. Kalau
sudut pandang yang digunakan ha-
nya terbatas pada spektrum ekono-
mi, maka cara pandang itu mung-
kin dapat dibenarkan. Tetapi apa-
bila kembali pada persoalan proses
pembentukan persepsi masyarakat
Islam, akar pertimbangan pemera-
taan atau pilihan ekonomi dalam ke-
luarga tetap beralas sumbu pada
prinsip moral keagamaan atau per-
sepsi keluarga tentang gawwamun.
Jadi akar sebab esensial (pemaham-
an agama) teraktualisasi dalam
sebab aktual (ekonomi).

Dengan memperhatikan ragam
pandangan yang semakin menguat-
kan adanya perbedaan peran dan
perlakuan terhadap kaum perem-
puan, faktor gender dapat dipre-
diksi sebagai faktor biografis kehi-
dupan dosen yang dapat berpenga-
ruh terhadap eksistensi dosen pe-
rempuan. Dosen adalah status sosial
yang diprediksi mengandung unsur
perbedaan gender, karena itu faktor
gender merupakan hal yang penting
untuk dilibatkan dalam analisis ten-
tang profil dosen.
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2. Latar Belakang Sosial Ekonomi
Dosen

Dalam beberapa penelitian telah
ditemukan bahwa status sosial eko-
nomi memiliki dampak yang berva-
riasi terhadap prestasi akademis.

Perbedaan status sosial ekono-
mi telah berakibat pada pemaham-
an tentang status sosial, yakni posisi
yang diduduki seseorang dalam sys-
tem penghargaan suatu masyarakat.
Meskipun status sosial ekonomi se-
seorang dipengaruhi oleh jenis pe-
kerjaan dan tingkat pendidikan, hal
itu secara tidak langsung terkait erat
dengan kemampuan berprestasi.
Orang yang mampu menampilkan
prestasi yang baik, adalah orang
yang memberdayakan dirinya dan
kecerdasannya yang pada giliran-
nya ia memperoleh keuntungan dari
kreativitas usahanya.

Hasil penelitian membuktikan
adanya kualitas pengaruh yang cu-
kup beragam dari keadaan sosial
ekonomi seseorang terhadap ki-
nerja, kompetensi, dan produktivi-
tas. Studi Supriyadi (1987) menun-
jukkan bahwa kecenderungan status
sosial ekonomi yang rendah ter-
nyata telah memacu bangkitnya
motivasi untuk meraih prestasi da-
lam komunitas pada siswa berpres-
tasi. Sebuah riset tentang produkti-
vitas dosen yang dilakukan oleh
Woworuntu (1986) menunjukkan
bahwa pengaruh besar kecilnya
penghasilan seorang dosen ternyata
tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap tingkat produktivitas
karya ilmiah dosen. Hasil-hasil pe-
nelitian di atas membuktikan bah-
wa variable sosial ekonomi dosen
merupakan variable yang menarik
untuk dimainkan dalam analisis




profil kompetensi profesional dan
personal dosen.

3. Latar Belakang Disiplin [int

Dalam pembangunan makro,
disiplin ilmu itu terbagi atas tiga
bagian, yaitu ilmu pengetahuan
alam (ratural science), ilmu pengeta-
huan sosial (Sesial science) dan ilmu
agama (religion science). Dari tiga
jenis ilmu pengetahuan itu terbagi
lagi ke dalam sejumlah disiplinilmu
yang lebih kecil yang masing-ma-
sing memiliki karakteristik ilmu
vang sesuai dengan induk ilmu pe-
ngetahuan yang dirujuknya.

Dalam disiplin ilmu terzebut,
ilomu pendidikan merupakan salah
satu cabang dari ilmu sosial. Iimu
pendidikan pun didukung oleh se-
jumiah cabang ilmu lainnya, sehing-
ga dapatdikatakan bahwa ilmu pen-
didikan merupakan rumpun ilmu.

Karena perkembangan lembaga
Fakultas Tarbivah yang proliferatif,
konsentrasi juruszan tdak hanya
terbatas pada jurnsan pendidikan
agama Islam saja. Jurusan berkem-
bang pada wilayah yang merupakan
garapan ilmu alam, seperti jurusan
tadris. Dengan perkembangan sa-
perti itu, maka disiplin ilmu yang
dimiliki oleh dosen pun dituntut
lebih warialif sesuai dengan kebu-
tuhan, Atas dasar pemikiran itu,
maka faktor latar belakang pendi-
dikan dapat dijadikan sebagai faktor

kategoris yang dapat dimainkan |

dalam analisis kompetensi profesio-
nmal dan personal dosen Fakultas
Tarbivah:

£, Llsag Diosent

Batag usia dosen yang paling
muda diprediksi antara 24-25 tahun.
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Pada usia ini, perkembangan psiko-
logis dosen berada pada tahapan
dewasa yang menurut Plaget meru-
pakan tahapan perkembangan di-
mana 1a mampu berpikir dialektik
serta memiliki kemampuan untuk
menjaustifikasi pengalaman hidup
dan mengambil makna dari kehi-
dupan.

Mamun apabila dijajaki kemball,
usia yang sama ternyata belum
tentu memiliki kadar berfikir, me-
rasa, dan bertindak yang sama. Se-
perti yang dinvatakan oleh Gilmore
(1974}, bahwa kemampuan untuk
mempersepsi suatu situasi mungkin
tidak terkait secara langsung de-
ngan usia, selama kualitas dan
kuantitas pengalaman itu beragam
pada usia yang sama. Beberapa
orang dosen yang memiliki penga-
laman yang luas daripada dosen lain
vang seusianya dapat dipastikan
bahwa ia memiliki kemampuan
yang lebih dalam mengatasi kesulit-
an-kesulitan hidupnya., termasuk di
dalamnya kesulitan akademis,

5, Sietus Marital

Status marital adalah keadaan
seseorang apakah ia masih lajang,
sudah menikah, atau sudah cerai.
Kehidupan melajang yvang dialami
oleh mereka yang masih muda cen-
derung mengutamakan karier
terlebih dahulu, Sebelum menikah
mercka memiliki semangat berpres-
tasi tersendiri dibandingkan dengan
yang sudah menikah.

Sementara itu mereka yvang
sudah menikah usianya relatif lebih
tua. Perubahan kehidupan setelah
menikah acapkali membuat seseo-
rang cepat dewasa dan mandiri serta
cenderung mampu mengatas: kesu-
litan-kesulitan hidupnya.




B. Kompelensi Dosen

Kemampuan dosen sebagai pen-
didik memiliki dua sisi yang sebenar-
rya sulit untuk dipisahkan, yaitu an-
tara kemarnpuan profesional akade-
mis yang lebih bersifat obyektif, me-
ngikuti standar-standar ketentuan
pendidikan dengan kemampuan per-
sonal yang lebih bersifat subyektif
dan tampil dengan berbagai kapasi-
tas keunikannya. Adanya dua sisi
kompetensi ini ditegaskan oleh
Walker (1993) vang melukiskan bah-
wh dalam diri seorang pendidik ter-
dapat struktur luar (surface structure)
sebagai kompetensi yang terkait de-
ngan pemenuhan kemampuan
standar sebagal pendidik atau lebih
mudahnya disebut kompetensi profe-
sional akadernik, dan struktur dalam
(Inner structure] yang lebih menggam-
barkan kemampuan pribadinya seca-
ra unik, menyangkut motivasi, kebu-
tuhan, dan nilai yang divakini secara
individual atau disebut kompetensi
pribadi.

Secara spesifik, apa saja yang
memang perlu dimiliki dosen agar
ia menjadi orang yang berkompeten
dalam melakukan kinerjanya?
Berikut ini diuraikan sejumlah
muatan kompetensi dari kompe-
tensi profesional dan kompetensi
personal yang perlu dimiliki oleh
seorang dosen,

1. Kompetensi Profesional Akademik

@, Kechiion Mendudik Secora Ulmiim

Kompetensi profesional akade-
mik dosen perlu dibedakan dari
kompetensi profesional pendidik
pada tingkat dasar dan menengah.
Dengan karakteristik peserta didik
yang tengah mengalami masa per-
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kembangan fase dewasa, proses
pendidikan dan pengajaran di PT
menuntut desen pandai mengguna-
kan pendekatan andragogis sebagai
pendekatan yang menempatkan
mahasiswa dengan segala karakte-
ristik kedewasaannya.

Dalam jurnal Educational Leader-
ship edisi Maret 1993, merincl kom-
petensi profesional akademik dosen
meliputi empat hal, yaitu : (1) dosen
perlu merliki komitmen pada ma-
hasiswa dalam proses belajarnya. Ini
berarti bahwa komitmen tertinggi
padadosen adalah kepentingan
belajarnya (2) dosen perlu mengua-
sai secara mendalam bahan
perkuliahan serta cara-cara menga-
jarkannya. (3} dosen bertanggung-
jawab memantau hasil belajar maha-
siswa melalui berbagai teknik eva-
luasi mulai darl cara pengamatan
perilaku, sampai pada tes hasil be-
lajar (4) dosen mampu berpikir
sisternatis tentang apa yang dilaku-
kannya dan belajar dari pengala-
mannya. Ini artinya ia harus menye-
diakan waktu untuk merefleksikan
dan mengoreksi terhadap apa yang
dilakukannya. Ciri-ciri kompetensi
inl tampak sederhana dan pragma-
tis. Namun justeru dengan keseder-
hanaan itu akan membuat ciri-ciri
itu lebih mudah dicapai.

Sementara itu Merriam (1989)
menyatankan bahwa kompetensi
akademik yang harus dimiliki oleh
dosen adalah;

l. Memahami dan mempertim-
bangkan motivasi para mahasis-
wa

2. Memahami kebutuhan belajar
mahasiswa
3. Memiliki kemampuan yang cu-

kup tentang teori dan prakiek




4. Mengetahui kebutuhan masya-
rakat para pengguna pendidik-
an

5. Mampu menggunakan beragam
metode dan teknik perkulishan

Memiliki keterampilan mende-
tigar dan berkomunikasi (lisan
dan fulfsan)

Mengetahui bagaimana mele-
takkan dan menggunakan
materi perkuliahan
8, Memiliki pandangan yang

terbuka untuk memperkenan-

kan mahasiswa mengikuti

minatnya.
9. Memiliki keinginan untuk terus
memperkaya pengetahwannya
dan melanjutkan studinya.
Memiliki kemampuan untuk
mengevaluas dan menilai suatu
program perkuliahan,

10.

b Erpahltan Mengelola Sirategi Me-
mgafar
Sesual dengan karakteristik
mahasiswa yang tengah berkem-
bang dewasa, pengaturan strategi
mengajar perlu dilakukan dengan
mempertimbangkan berbagai faktor
potensial secara optimal. Strategi
merupakansuatu pola pemberdaya-
an belajar mengajar yang menurut
Spier {1994) bergerak pada suatu
confinuum antara kutub pembelajar-
an yang berorientasi kepada maha-
siswa dengan pembelajaran yang
berorientasi pada isi.

Fada posisi manakah sebenar-
nya strategl pembelajaran di T'T
mesti dikembangkan secara layak
dan ideal? Courtney (1598} menje-
laskan bahwa untuk menciptakan
iklim belajar vang kondusif di PT
periu dikembangkan strategi pem-
belajaran yang berpusat pada
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interaksi (interection centered) yvang
memadukan antara kebutuhan ma-
hasiswa dengan kebutuhan pembe-
lajar dan kebutuhan pencapaian tar-
get bahan ajar (kurikulum).

c. Karhlian Mernulis

Kemampuan menuangkan ga-
gasandalam bentuk tulisan merupa-
kan representasi dari kualitas inte-
lzktual. Bagi dosen, keterampilan
menulis merupakan keahlian vang
tidak dapat dipisahkan dari tugas
pokoknya sebagai pendidik.

Beberapa indikator yang dapat
menunjukkan tingkat kreativitas
menulis di kalangan dosen dapat
dilacak dari jumlah dan jenis karya
iimlah yang pernah dinlis.

d. Keahlfar Meneliti

Keberhasilan pelaksanaan tugas
mendidik menuntut kepekaan ter-
hadap perkembangan lingkungan
pendidikan itu sendiri, karena itu
tugas menelitl merupakan bagian
dar tridarma PT yang meliputi pen-
didikan/pengajaran, penelitian, dan
pengabdian kepada masvarakat.

Perlu dibedakan di sini, bahwa
tugas dosen sebagai peneliti Hdak
sama posisinya dengan tugas pene-
liti murni seperti mereka vang
bekerja di LIPI, BPPT, BATAN, dan
Litbang-litbang Departemen. Dalam
melakukan penelitian, tugas yang
diemban dosen lebih berat daripada
peneliti murni, hal ini disebabkan
karena penelitian yang dilakukan
dosen tidak terpisah dari keperluan
pengembangan profesinya sebagai
pendidik, sehingga menuntut ada-
nya peran ganda , seélain ia mampu
melakukan penelitian yang terper-
caya, ia juga harus mampu men-




transfer hasil penelitian itu melalui
forum perkuliahan.

e Keahlion Berbahesa Asing

Keahlian berbahasa sebenarnya
berlaku sebagai keahlian prasyarat
yang harus dimiliki oleh setiap
dosen. Keahlian ini cukup berpenga-
ruh terhadap kemampuan dosen
dalam mengakses Informasi, khu-
susnya yang secara langsung ditulis
dalam bahas asing,.

1 Orientasi Nilai dan Kinerfo Dosen

Donald Pelz (1963) menyoroti
dua faktor yang berhubungan de-
ngan kinena keilmuan dosen, yaitu
motivasi dan relasl sosial. Yang di-
maksud dengan kineria keilmuan
adalah produktivitas para dosen
dalam mempublikasikan karya-
karya keilmuannya. Faktor mativa-
sional meliputi tiga kategori orlen-
tasi nilai yang mengikal para dosen
dalam melakukan tugasnya, yaitu:
(1) orientasi pada idlmu; (2] orientasi
pada institusi; (3) orientasi pada
menyeimbangkan keduanya.

2. Kompeternsi Persomal

Eompetensi personal pada dird
dosen setidaknya dapat dikaji dari
tiga dimensi yaitw:

1} Dimensi Psikologis

Psikologi memandang manusia
gebagai rganisme unik. Eentang
antara potensi dasar yang
dibawa sejak lahir dengan ke-
mungkinan manusia mengem-
bangkan dirl secara optimal me-
rupakan garis contimium yang di
dalamnya terdapat beragam
diferensiasi dan keunikan.

Pada diri manusia terdapat mo-
tif dasar vang menurut Atkinson

a1

(1987:14) motif ini berfungsi se-
bagai pemberienergi dalam me-
lakukan suatu tindakan, Motif
dasar manusia muncul dalam
bentuk kebutubhan memperta-
hankan hidup, kebutuhan sosial,
dan kebutuhan rasa ingin tahu.
Dimensi Sosial

Krech (1962:139) menjelaskan
bahwa tindakan sosial indisidu
merefleksikan sikap dan keya-
kinan seseorang terhadap obyek
soslal. Karena itu, kognisi, pera-
saan, dan tindakan merupakan
aspek-aspek yang saling berkait-
an satu sama lainnya dalam
membentuk suatu konsep sikap
(attitude).

Dimensi Spiritual

Manusgia adalah makhluk ber-
agama. System kehidupan dan
cara hidup manusia terikat pada
aturan agama vang diciptakan
oleh Allah SWT. Tanpa bimbing-
an agama manusia akan hidup
dalam ketidakpastian.

z)

3)

Hasil Penelitian

A, Profil Umum Biografis Dogen

1. Fakulkas

Dari pengumpulan data diper-
oleh penyebaran responden pe-
nelitian: Dosen Fakultas Tarbi-
yah [AIN Alauddin sebanyak 32
arang (27,35 %), dosen Fakultas
[AIN Sumatera Lltara 32 orang
(27,35 %), dogen Fakultas Tarbi-
yvah IAIMN Sunan Kalijaga 30
orang (25,64%), dan dosen Fa-
kultas TArbiyah IAIN Raden
Intan 23 orang (19,65 %). Jumiah
keseluruhan sample adalah n =
117 prang.




- Usin

Dari sample sebanyak 117 dosen
Fakultas Tarbiyah, usia mereka
merentang dari 30 5.d. 58 tahun.
Sebanyak 74 orang (63,2 %)
berada pada usia 30 s.d. 40
tahun, 35 orang (29,9 %) berada
pada rentang usia 41 s.d. 50
tahun, dan sisanya 6,8 % berusia
lebih dari 30 tahun. Dengan de-
mikian, usia dosen yang dijadi-
kan responden penelitian ini cu-
kup mewakili dosen-dosen usia
muda,

o Jenis Kelamuin

Pada umumnya responden pe-
neliian didominasi oleh laki-
laki. Dari data yang ada menun-
jukkan bahwa laki-laki sebanvak
92 orang (78.6 %) melebihi
jumlah responden perempuan
yang hanya 25 orang (21.4 %),

. Golongan Kepangkatan

Seiring dengan perbedaan usia,
golongan kepangkatan dosen
cukup bervariasi. Ada kecende-
rungan bahwa semakin tua usia
dosen maka golongan kepang-
katan mereka semakin tinggi.
Golongan kepangkatan mereka
merentang antara golongan I/
a 5.d IV./b. Dari hasil analisis di-
peroleh frekuensi golongan
dogen IT/a-1I1L/b sebanyak 26,5
%, Il /c-111/d (47 %), dan IV/a-
IV/b (26,5 %).

. Jemjang Pendidikan

Dari data hasil penelitian ini di-
peraleh informasi bahwa jumlah
dosen jumlah dosen yang telah
menamatkan studinya di
pascasarjana {52 dan 53) menca-
pal lebih darl separuh jumlah
dosen muda, yaitu 82 orang (70,1
%), Jumlah itu berdiri atas 67,5 %
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52 dan 2,6 % 53. Sementara itu,
untuk dosen yang belum melan-
jutkan jenjang berikutnya atau
belum menamatkan studinya
sebanyak 35 orang (299 %).

. Disiplin N

Mayoritas dosen yang menjadi
responden berasal dari disiplin
ilmu pendidikan Islam, yaitu 35
orang (29,9 %), sedangkan yang
paling sedikit berasal dari
disiplin ilmu pendidikan luar
sckolah yaitu 2 orang (1,7 %).
Kalau pengelompokan disiplin
ilmu tersebut dipisahkan menu-
rut kategori ilmu-ilmu umum
dan agama, maka jumlah dosen
yang memiliki latar belakang
ilmu umum leblh sedikit dari
jumlah mereka yang memiliki
disiplin ilmu agama.

- Mata Kuhiah yang Diasuh

Dari jumliah responden sebanyak
117 orang, diperoleh komposisi
dosen yang mengasuh mala
kuliah ilmu umum sebanyak 53
orang, sedangkan dosen yang
mengasuh Ilmu agama sebanyak
o4 orang.

. Stxtws Marital

Sebagian besar (95,7 %) dosen
yang menjadi responden peneli.-
tian  ini  berstatus sudah
menikah. Hanya 5 orang (4,3 %)
safa yang belum menikah. Hal
ini menunjukkan bahwa hamper
semua dosen telah memiliki
tanggungan keluarga yaitu anak
dan isteri.

. Penghasilan

Umumnya dosen Fakultas Tarbi-
yah yvang menjadi responden
penelitian berpenghasilan anta-
ra Rp. 1000.000 5.d Rp. 2000.000
perbulan. Keadaan ini sebenar-




nya lebih disebabkan oleh sejum-
lah desen yang tidak secara terus
terang untuk menulls penghasil-
an tambahannya yang non gaji.

B. Profil Kinerfa dan Kompetensi Pro-
fesional Dosen

1. Akses Pengajar

Akses mengajar dosen Fakultas
Tarbiyah dalam hal ini dibedakan
dalam dua kategori yaitu : (1) akses
mengajar di Fakultas lain selain Fa-
kultas Tarbiyah terdapat 37 orang ,
dan (2) akses mengajar di PT lain
selain [AIN, sebanvak 43 orang .

2. Keterampilan Berbahasa Asing

Dari hasil pengolahan data
diperolah kejelasan bahwa pada
umurnnya dosen lebih banyak yang
menguasal bahasa pasif daripada
bahasa akuf, Ketika desen ditanya
tentang penguasaan menulis bahasa
Arab, 70 orang dosen menyatakan
menguasai, tetapl ketlka ditanya ten-
tang kemampuan mereka berbicara
bahasa Arab, hanyva 52 orang yang
menguasal bahasa itu secara aktf.

Jumlah dosen yang menguasai
bahsa Inggris lebih sedikit diban-
ding yang menguasai bahasa Arab.
Dari hasil pengolahan data diper-
oleh gambaran bahwa 59 orang
mengusai keterampilan menulis
bahasa Inggris, sedangkan 50 orang
menyatakan menguasai keterampil-
an berbicara.

3. Keterampilan Menulis Karya
lipniah

Dalam bentuk yang sederhana,
hampir dapat dikatakan semua
dosen memiliki keterampilan menu-
lis. Tetapi ketika keterampilan me-
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nulis itu menjadi karya ilmiah yang
layak publikasi, hanya 22 orang dari
jumlah dosen 117 orang yang seca-
ra rutin menulis artikel di media
massa.

4, Akess Penelftan

Dari hasil pengolahan data di-
peroleh kejelasan bahwa separuh
lebih dosen Fakultas Tarbiyah
{66,7%) parmnah memperoleh kesem-
patan penelitian yang dikelola aleh
Fuglit/Lemlit. Sementara itu daya
saing dosen Tarbiyah untuk mem-
peroleh penelitian yang kompetitif
ternyats masih rendah. Tercatat ha-
nya 25 orang (21,4%) yang pernah
memenangkan penelitian bersaing.
Itupun lebih banyak dilakukan da-
lam penelitian kelompok, bukan in-
dividual.

5. Kinerja Perkulighan

Dari 10 indikator, ada 6 indika-
tor kinerja akademik yang telah
terpenuhi secara optimal karena le-
bih dari 0% dosen dapat memenuhi
indikator yang diajukan. Indikator-
Indikator yang dimaksud adalah
ketercapalan target perkuliahan,
disiplin waktu, pengecekan kehadls-
an siswa, penyusunan silabus, pe-
ngayaan materi perkuliahan, dan
jumlah 5KS yang ditanggung. Se-
mentara 4 indikator lain yaitu peng-
gunaan beragam metode, peng-
gunaan beragam media, pemeriksa-
an hasil ujian mahasiswa, dan eva-
luasi keefektifan perkuliahan masih
relatif rendah .

C. Profil Kompetemsi Personal Diosen

1. Kompelenst Psikologns

Dari hasil pengelahan data di-
peroleh kejelasan bahwa dosen Fa-




kultas Tarbiyah di IAIN Sumatera
Utara memperoleh nilai rata-rata
kebutuhan berprestasi yang paling
Hnggi vakni ach = 5,18. Ini berart
bahwa pada umurmnya dosen di Fa-
kultas tersebut memiliki dorongan
yang kuat untuk selalu meningkat-
kan kualitas hidup mereka.

Sementara itu untuk kebutuhan
kemandirian nilai rata-rata tertinggi
diraih oleh dosen Fakultas Tarbiyah
[AIN Raden Intan dengan rata-rata
skor aut = 3,44, Dengan rata-rata
skor yvang sedikit di atas rata-rata
skor kebutuhan hidup mandiri pada
dosen Fakultas lain, maka perbeda-
an inl secara statistik tidak signifi-
kan, sekaligus mencerminkan bah-
wa tingkat kemandirian dosen da-
lam arti keberanian dalam melaku-
kan krifik sosial dan mencoba untuk
tdak banyak tergantung pada pen-
dapat orang lain masih relatif
rendah.

Untuk aspek yang ketiga yaitu
kebutuhan hidup teratur, rata-rata
vang paling tinggi terjadi di Fakul-
tas Tarbiyah IAIN Sunan Ealijaga
dengan ord = 4,35 vang kemudian
disusul oleh Fakultas Tarbiyah IAIN
Alauddin dengan ord = 4,34. Untuk
rata-rata skor pada aspek ini berki-
gir pada rata-rata 3,80 - 4,35, Untuk
itu, pada umumnyva dosen Fakultas
Tarbiyah cenderung memiliki ki-
nerja hidup yang teratur dengan
cara merencanakan dan menata pe-
kerjaannya secara teratur.

2, Kompetenst Spiritual

Secara umum kecenderungan
pergerakan aspek dimensi spiritua-
litas keagamaan dosen berada pada
keyakinan transendental yang me-
rujuk langsung pada nilai-nilai
ilahivah. Hal ini terbukt dengan
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cukup Hingginya rata-rata skor hu-
bungan transcendental (tran = 4,48)
vang mengalahkan intensitas parti-
sipasi keagamaan dan intelektuali-
tas keagamaan.

Diari hasil pengolahan data, di-
peroleh informasi bahwa dosen Fak.
Tarbiyah [AIN Raden Intan mem-
peroleh nilai hubungan transcen-
dental yang paling tinggi yakni tran
= 5,17. Posisi ini diikuti oleh dosen
Fak. Tarbiyah IAIN Alauddin (tran
= 5,03}, dan dosen Fakultas Tarbiyah
IAIN Sumatera Utara (tran= 5,03},
dan dosen Fak. Tarbiyah IAIN
Sunan Kalijaga (tran = 4,13).

Kesimpulan

Dari hasil pengolahan data yang
telah diuraikan pada Bab III, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Faktor latar belakang biografis
dogen Fakultas Tarbiyah di
empat lokasi menunjukkan ada-
nya kecenderungan bahwa: (1)
jumlah desen laki-laki lebih ba-
nyak dari dosen perempuan (2)
Usia mereka lebih banvak
berada pada rentang usia 30 - 40
tahun, {3) golongan kepangkat-
an mereka lebih banyak berada
pada rentang golongan I1/b s.d
I1/4d, i4) jenjanf pendidikan me-
reka mayoritas 52, {5) kemposisi |
disiplin ilmu dan mata kuliah
mefeka lebih banyak pada
disiplin ilmu keislaman, (&) ham-
per seluruh dosen telah meni-
kah, (7) penghazilan mereka
mayoritas berada pada rentang
1 juta s.d 2 juta.

2, Profil kinerja dan kompetensi
desen Fakultas Tarbiyvah menun-
jukkan kecenderungan-kecende-
rungan sebagai berikut:




Pertama, pada umumnya dosen
Fak. Tarbiyah tidak memiliki
tugas mengajar selain di Fakul-
tas tempat mereka bekerja.

Kedua, pada umumnya dosen
Fak. Tarbiyah' sudah memiliki
keterampilan penguasaan baha-
sa asing.

Ketiga, Keterampilan menulis
dosen Fak. Tarbiyah masih
rendah.

Keempat, secara umum dosen
Fak. Tarbiyah sudah memanfa-
atkan peluang penelitian yang
disediakan melalui Puslit dan
Lemlit.

Kelima, Dilihat dari kinerja per-
kuliahan, pada umumnya dosen
Fak. Tarbiyah melaksanakan
tugasnya dengan baik, terutam
ayang berkaitan dengan tugas
yang dikontrol jelas oleh admi-
nistrasi Fakultas.

Keenam, Kinerja bimbingan
dosen cenderung sudah sesuai
dengan kewajiban-kewajibannya
secara administrative.

Ketujuh, Dari hasil identifikasi
orientasi perkuliahan dapat di-
simpulkan bahw apada umum-
nya dosen Fakultas Tarbiyah
mengajar di kelas dengan lebih
mengutamakan pada kebutuhan
mahasiswa.

Kedelapan, Ketika profil kinerja
dan kompetensi dosen dikaitkan
dengan latar belakang biografis
dosen, maka dapat disimpulkan
bahwa lokasi Fakultas, golongan
kepangkatan, pendidikan, dan
penghasilan dosen merupakan
faktor yang berpengaruh secara
sigifikan.
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3. Dari hasil analisis statistik, kom-
petensi personal dosen Fakultas
Tarbiyah,adalah sebagai berikut:

Pertama, Secara psikologis pada
umumnya dosen Fakultas
Tarbiyah memiliki kebutuhan
berprestasi yang tinggi.

Kedua, Dilihat dari dimensi ke-
beragamaan, pada umumnya
dosen Fakultas Tarbiyah memi-
liki kecenderungan yang tinggi
dalam melakukan hubungan se-
cara transenden dengan nilai-
nilai Ilahiyah dan memiliki se-
mangat intelektualitas dalam
mengkaji ilmu-ilmu keislaman.
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